BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analis dan pembahasan yang dilakukan pada bab
sebelumnya yang berkaitan dengan evaluasi pelatihan kepemimpinan pada
PT DX, maka penulis mengambil kesimpulan yaitu:

1. Evaluasi pada level 1 peserta merasa pemateri, sarana dan materi
sesuai dengan konten program dalam pelatihan ini sudah cukup
baik dilihat dari rata-rata keseluruhan hasil responden pada
evaluasi level 1.

2. Terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada evaluasi level 2
yaitu peningkatan rata-rata yang sebelumnya hanya sebesar 37.7
naik menjadi rata-rata 75 pada kedelapan peserta pelatihan untuk
pengetahuan peserta ketika dilakukan tes sebelum dan sesudah
dilakukan pelatihan kepemimpinann pada PT DX. Maka dari itu,
pelatihan kepemimpinan pada PT DX dinyatakan berhasil
karena persentase kenaikan sudah sesuai dengan harapan
perusahaan.

3. Pada level 3 perubahan perilaku peserta pelatihan khususmya
mereka yang terpilih menjadi manajer mengalami perubahan
sesuai dengan yang di harapkan pada saat mereka diberikan
pelatihan. Sebanyak 3 peserta dari 4 peserta pelatihan
mengalami perubahan secara utuh. Perusahaan merasa puas
dengan hasil ini karena mereka dapat menjalankan tugasnya
dengan baik dan pelatihan pada level ini dinyatakan berhasil.

4. Evaluasi level 4 memperlihatkan hasil secara menyeluruh yang
diwakili oleh peningkatan kinerja manajer di masing-masing
bagian yang diukur dari cara mereka menerapkan keseluruhan
materi pada saat pelatihan kepemimpinan di lapangan. Pada

evaluasi ini, pelatihan sudah dirasa efektif karena keseluruhan
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manajer memiliki kinerja yang baik dalam menyelesaikan
tanggung jawab mereka sebagai manajer.

5. PT DX telah melakukan pelatihan kepemimpinan untuk periode
selanjutnya dinilai dari dampak baik yang diberikan oleh peserta
pelatihan terhadap perusahaan.

5.2 Saran

Beberapa saran yang diusulkan oleh penulis untuk perusahaan

adalah:

1. Perusahaan bisa menyesuaikan materi yang akan digunakan jika
adanya perubahan lingkungan yang sangat dinamis sehingga
pengembangan materi bisa disesuaikan. Selain itu, untuk
menjawab kebutuhan peningkatan kompetensi yang belum
maksimal, perusahaan dapat mengembangkan materi dengan
pembelajaran case study untuk kompetensi berpikir Kritis.

2. Perusahaan disarankan untuk melakukan evaluasi program
pelatihan kepemimpinan menyeluruh pada setiap pelatihan

khususnya untuk evaluasi level 3 dan 4.
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